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Ernesto Laclau membuka cakrawala baru dalam memahami yang-politis, saat politik dipahami semata-mata
sebagai perkara administrasi, birokrasi dan teknokrasi. “Politik” direduksi menjadi sekadar “politik
kepentingan”, artinya pencapaian kepentingan berbeda-beda yang ditentukan sebelumnya dan terpisah dari
kemungkinan artikulasinya dalam diskursus-diskursus alternatif yang berkompetisi satu samalain. Dengan
cara berpikir demikian, maka konflik, antagonisme, relasi kekuasaan, bentuk-bentuk subordinasi, dan represi
yang menjadi kekhasan wilayah politik menjadi hilang. Menurut Laclau, yang-politis hanya bisa dipahami di
dalam logika populisme. Laclau memosisikan populisme justru sebagai jalan paling baik untuk memahami
pembentukan ontologis dari yang-politik. Y ang-politis hanya bisa dipahami dalam logika populisme. Laclau
memahami populisme sebagai usaha unifikasi simbolik kelompok di seputar individu bagai suatu yang
inheren untuk membentuk kesatuan “orang-orang”.

...... Ernesto Laclau has opened up a new horizon in understanding the concept of the political in a system
that understood politics merely as administrative, bureaucratic and technocratic issues. The term “politics’
has been reduced merely to ‘political interest’, which means that achieving these interestsis different and
determined in advance and separated from its possible articulation among competing discourses. Therefore,
according to this reasoning, the specific characteristics of the political arena, namely conflicts, antagonisms,
power relations, forms of subordination and repression, disappear from the equation. According to Laclau,
the political can be understood only through the logic of populism. Laclau viewed populism as the best way
to understand the ontological formation of the political. For Laclau, the symbolic unification of the group
around an individuality isinherent to the formation of a“people’.
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